BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Abdullah bin Ummi Maktum

1. Nama Lengkap Abdullah bin Ummi Maktum

Para ulama berbeda pendapat mengenai nama sebenarnya dari
Abdullah bin Ummi Maktum. Dia adalah ‘Amr (Al-Magqrazi, 1999: 133).
Penduduk Madinah mengatakan bahwa dia adalah ‘Abdullah bin Qais bin
Zaidah bin al-'Asm bin Ruwahah al-Qurasy al-‘Amiri. Berbeda dengan
penduduk Irak yang menyatakan bahwa nama sebenarnya adalah ‘Umar
(Az-Zahabi, 1982: 360) demikian pendapat Ibnu Sa’ad (Al-Asqgalani, t.th:
330). Ibnu Hibban menyebutkan nama sebenarnya ialah Husain,
kemudian dirubah oleh Rasulullah menjadi ‘Abdullah (Al-Asqalani, t.th:
330).

Imam Al-Bukhari menyebutkan riwayat dari lbnu Ishaq bahwa
nama Abdullah bin Ummi Maktum ialah ‘Abdullah bin ‘Amr bin Syuraih
bin Qais bin Zaidah bin al-Asam bin Abi ‘Amir bin Luay (Al-Bukhari,
1958: 7). Namun, pendapat yang paling terkenal ialah ‘Amr bin Zaidah
atau ‘Amr bin Qais bin Zaidah (Al-Asqalani, 2004: 376). Ibu Abdullah
bin Ummi Maktum bernama ‘Atikah binti ‘Abdillah bin ‘Unkasah bin
‘Amir bin Makhzum bin Yuqgzah al-Makhzimiyyah (Az-Zahabi, 1982:
360). ‘Amir bin Makhzum merupakan paman dari Khadijah, istri

Rasulullah, yakni saudara dari pihak ibunya (Al-Magqrazi, 1999: 133).
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Para ulama sejarah berbeda pendapat mengenai kebutaan Abdullah
bin Ummi Maktum. Sebagian ulama mengatakan ‘Abdullah bin Ummi
Maktum dilahirkan dalam keadaan buta. Oleh sebab itu ibunya memberi
julukan Ummu Maktum, karena tertutupnya pandangan matanya. Namun,
yang terkenal bahwa Abdullah bin Ummi Maktum buta dua tahun setelah
perang Badar. Pernyataan ini kurang tepat, sebab ayat al-Qur'an
menunjukkan bahwa ‘Abdullah bin Ummi Maktum buta sebelum hijrah,
dan juga karena QS. ‘Abasa diturunkan di Mekkah (Al-Asqgalani, 2001:
119).

‘Abdullah bin Ummi Maktum merupakan salah seorang sahabat
yang memeluk Islam lebih awal (Ad-Dimasyqi, 2006: 437).
Keislamannya ia nyatakan saat hadir di majelis lbnul-Argam (Umairah,
2000: 90). ‘Abdullah bin Ummi Maktum pernah turut serta dalam
peperangan al-Qadisiyah dan syahid pada pertempuran itu. Peperangan
tersebut terjadi pada masa pemerintahan ‘Umar bin Khattab. Namun,
versi lain menyatakan bahwa ‘Abdullah bin Ummi Maktum sempat
kembali ke Madinah dan meninggal di sana (Al-Asgalani, 2001: 119),
demikian pendapat kedua menurut Al-Wagidiy (Al-Asqalani, t.th: 332).

2. Prestasi Abdullah bin Ummi Maktum

a. Menjadi Da’l Pertama di Madinah

Rasulullah sebelum hijrah ke Madinah pernah mengutus
‘Abdullah bin Ummi Maktum dan Mus’ab bin ‘Umair berdakwah

kepada penduduk Madinah guna mengajarkan al-Qur an. Sehingga ia
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termasuk salah satu as-Sabiquna al-Muhajirin (sahabat yang pertama
kali hijrah). Sebagaimana riwayat Ibnu Sa'ad dan Al-Hakim (Az-
Zahabi, 1982: 361).
Syu’bah berkata, diriwayatkan dari "Abu Ishaq bahwa ia
mendengar dari Al-Bara™ berkata, orang pertama yang hijrah ke
negeri kami ialah Mus’ab bin ‘Umair dan ‘Abdullah bin Ummi
Maktum. Kemudian keduanya mengajarkan al-Qur'an kepada
orang-orang.

Menjadi Muazin

Rasulullah menjadikan ‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagai
muazin disamping Bilal bin Rabbah, sehingga keduanya mendapat
julukan Muazin [i Rasulillah. Para sahabat yang pernah menjadi
muazin diantaranya ialah Bilal bin Rabbah di Madinah, ‘Abdullah bin
Ummi Maktum di Madinah, Sa’ad al-Qurz di Quba" dan Abu
Mahztrah di Mekah (An-Nawawi, 1994: 109).

Menjadi Walikota Madinah

Rasulullah pernah pula mengangkat ‘Abdullah bin Ummi
Maktum sebagai wali kota Madinah tatkala Rasulullah meninggalkan
kota. Sebanyak 13 kali jabatan tersebut dipercayakan kepada
‘Abdullah bin Ummi Maktum. 13 Kkali jabatan tersebut terlihat
diantaranya pada saat perang Qararahu al-Kudr, Bahran, ‘Uhud,
Hamrau al-"Asad, Bani an-Nadir, Khandaq, Bani Quraizah, Bani
Lahyan, Gabah, al-Fath, dan Hunain (Al-Maqrazi, 1999: 133).

Menurut asy-Sya’bi, Rasulullah pernah menjadikan ‘Abdullah bin
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Ummi Maktum sebagai wali kota pengganti pada perang Tabuk (Az-
Zahabi, 1982: 361).

Prestasi-prestasi yang diperoleh ‘Abdullah bin Ummi Maktum di
atas, menunjukkan kemampuan dirinya untuk mampu mandiri dan
swasembada. Mandiri artinya dalam keadaan dapat berdiri sendiri; tidak
bergantung pada orang lain (KBBI). Swasembada artinya usaha
mencukupi kebutuhan sendiri (beras dan sebagainya) (KBBI).

Kemandirian dan keswasembadaan merupakan poin penting dalam
pendidikan bagi anak tunanetra saat ini (Tarsidi, 2007). Cara yang
ditempuh oleh ‘Abdullah bin Ummi Maktum untuk mandiri dan
swasembada, dilakukan dengan keyakinan bahwa ia mampu untuk
mandiri dan swasembada, menguasai keterampilan-keterampilan khusus,
mengatasi sikap negatif masyarakat, dan mampu bersosialisasi secara
wajar (Tarsidi, 2007). ‘Abdullah bin Ummi Maktum membuktikan bahwa
seorang tunanetra mampu untuk mandiri dan swasembada, hal ini
dibuktikan dengan prestasi ‘Abdullah bin Ummi Maktum sebagi muazin,
da’i, dan wali kota sementara.

Prestasi yang diperoleh Abdullah bin Ummi Maktum tidak terlepas
dari pendidikan, dan latihan yang tepat, serta pemberian kesempatan yang
sama (Tarsidi, 2007) oleh keluarga dan lingkungan, khususnya Rasulullah
sebagai pendidik saat itu. Oleh karena pendidikan dan latihan yang tepat,

serta kesempatan yang sama, maka ketunanetraan tidak lebih dari
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gangguan fisik semata (Tarsidi, 2007). Sehingga, ‘Abdullah bin Ummi
Maktum dapat bekerja sebagaimana umumnya orang biasa lakukan.
3. Avyat-ayat dan Hadis-hadis yang Berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi

Maktum

Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah, dari
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin ‘Abdillah, dari ayahnya
(berkata) bahwasannya Rasulullah Saw. bersabda,’Sesungguhnya
Bilal azan pada malam hari, maka makan dan minumlah kalian hingga
‘Abdullah bin Ummi Maktum mengumandangkan azan.” Kemudian
(‘Abdullah [ayah Salim bin ‘Abdillah]) berkata,’dan adalah dia
(‘Abdullah bin Ummi Maktum) itu seorang laki-laki yang buta, dia
tidak akan azan hingga diberitahukan kepadanya,”’Engkau telah
Subuh, Engkau telah Subuh.”” (HR. Al-Bukhari (2005: 74), No. 617)
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang)
yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di
jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan
orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang
yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-
orang yang berjihad atas orang yang duduk dengan pahala yang besar.
(QS. An-Nisa: 95)
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Telah menceritakan kepada kami “Abu al-Walid: Telah menceritakan
kepada kami Syu’bah, dari Abu Ishaq, ia berkata,” Aku mendengar al-

Bara' ra. berkata,’Tatkala turun ayat uwjﬁ\ R jJ&L&J\ Y

(Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tldak ikut
berperang)). Rasulullah Saw. memanggil Zaid, kemudia ia datang
sambil berjalan pelan-pelan lalu mulai menulis ayat tersebut, dan
‘Abdullah bin Ummi Maktum merasa khawatir terhadap keuzuran
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g}f'aJ\ (Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut

berperang) yang tidak mempunyai ‘uzur). (HR. Al-Bukhari (2005:
289), No. 2831)
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Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. (2) karena telah
datang seorang buta kepadanya. (3) Tahukah kamu barangkali ia ingin
membersihkan dirinya (dari dosa). (4) atau dia (ingin) mendapatkan
pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?. (5)
Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. (6) maka kamu
melayaninya. (7) Padahal tidak ada (celaan) atasmu kalau dia tidak
membersihkan diri (beriman). (8) Dan adapun orang yang datang
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran). (9)
sedang ia takut kepada (Allah). (10) maka kamu mengabaikannya.
(11) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran-ajaran
Tuhan itu adalah suatu peringatan. (12) maka barangsiapa yang
menghendaki, tentulah ia memperhatikannya. (QS. ‘Abasa: 1-12)
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahdiy, telah

menceritakan kepada kami 'Abdu ar-Razaq, telah mengabarkan
kepada kami Ma’mar, dari Qatadah, dari Anas bin Malik ra. dalam

firman Allah yang berbunyi {Jy} u‘“"} Saat itu datang lbnu

Ummi Maktum kepada Nabi Saw. yang tengah berbicara dengan
Ubay bin Khalaf, namun Nabi berpaling darinya (lbnu Ummi

Maktum), maka turunlah firman Allah {L;w u*“‘} Anas bin Malik

melanjutkan bahwa setelah peristiwa tersebut Nabi senantiasa
memuliakan Ibnu Ummi Maktum. (Musnad Abi Ya’la (1992: 431),
No. 3123).

B. Prinsip Pendidikan Rasulullah kepada Abdullah bin Ummi Maktum

Pembinaan dan pemberdayaan segala potensi dilakukan Rasulullah
dalam mendidik para sahabat. Mulai dari spiritual, psikis, fisik, intelektual,
dan sosial kemasyarakatan. Bentuk pembinaan dan pemberdayaan tersebut
terlihat pada usaha Rasulullah dalam memberikan arahan, bimbingan,
perintah, peringatan, pemberian pengetahuan, penjelasan, pendalaman
pemahaman, pencerahan akal dan spiritual, pencerdasan, pengajaran, dan
penyucian diri kepada para sahabat (Nata, 2010: 26).

Penduduk kota Mekah mengenal Abdullah bin Ummi Maktum sebagai
seorang Yyang rajin mencari rezeki dan belajar ilmu pengetahuan.
Semangatnya senantiasa bergelora untuk belajar dan mengetahui segala yang
didengarnya. la menggunakan pendengarannya sebagai pengganti matanya,
apa yang didengarnya tidak dilupakan lagi sehingga ia mampu menguraikan
kembali apa yang pernah didengarnya dengan baik sekali (Umairah, 2000:

90).
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Arti prinsip dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yakni asas
(kebenaran yang menjadi pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya);
dasar. Prinsip pendidikan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah asas atau
dasar dalam pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum.
Dasar-dasar pendidikan Rasulullah kepada ‘Abdullah bin Ummi Maktum
yang muncul merupakan hasil kajian terhadap ayat al-Qu'an, hadis dan
sejarah Islam.

Prinsip pendidikan yang diberikan kepada Abdullah bin Ummi
Maktum tidak berbeda dengan para sahabat lainnya. Prinsip tersebut meliputi
pembinaan dan pemberdayaan tauhid, ibadah, akhlak, dan kemasyarakatan.
Namun, setelah mengkaji al-Qur an, hadis dan sejarah Islam lebih lanjut,
ditemukan prinsip kepercayaan dan penghargaan, serta prinsip kasih sayang
dalam upaya pembinaan dan pemberdayaan para sahabat. Pembinaan dan
pemberdayaan ke-enam aspek dilakukan dalam dua periode, yakni periode
Mekkah dan Madinah secara berkesinambungan.

Periode Mekkah menekankan pembinaan dan pemberdayaan dalam
bidang akidah, ibadah dan akhlak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Nata, 2014:
78). Dikenal dengan periode insaniah (spiritual) (At-Tamimi, 2004: 3). Yakni,
membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, sebagai
tumpuan bagi para sahabat dalam menjalani kehidupan di bidang sosial,
ekonomi, politik, dan budaya (Nata, 2014: 78).

Pembinaan dan pemberdayaan dalam bidang keagamaan (akidah,

ibadah, dan akhlak) tidak berhenti hanya pada periode Mekkah. Namun,
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berkelanjutan pada periode Madinah, yang dikenal dengan periode material
(At-Tamimi, 2004: 3). Yakni, pembinaan dan pemberdayaan dalam bidang
keagamaan, moral, sosial ekonomi, dan kemasyarakatan, serta penerapannya
dalam kehidupan (Nata, 2014: 91). Periode Madinah bertujuan membentuk
masyarakat yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang besar dalam
mewujudkan cita-cita Islam (Nata, 2014: 92).

Berdasarkan analisa terhadap penafsiran ayat al-Qur’an, hadis dan
sejarah Islam yang berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum, secara
umum pendidikan Rasulullah terhadap Abdullah bin Ummi Maktum
mencakup enam prinsip, yakni tauhid, ibadah, akhlak, kemasyarakatan,
kepercayaan dan penghargaan, serta kasih sayang.

1. Prinsip Tauhid

Potensi pertama dan utama yang dibina dan diberdayakan oleh
Rasulullah ialah potensi tauhid (spiritual). Menjadikan iman dan tagqwa
sebagai dasar dalam pendidikan dengan ilmu al-Qur an dan Sunnah (At-
Tamimi, 2004: 123). Pembinaan dan pemberdayaan spiritual dimulai
dengan mendidik jiwa tauhid agar muncul dan tumbuh rasa kehambaan
yang tinggi terhadap Allah. Kedua, mendidik hati agar rindu dengan
surga, rahmat, dan ampunan Allah. Ketiga, mendidik iman dan tagwa
agar senantiasa gentar dengan neraka, azab, ancaman, dan kemurkaan

Allah (At-Tamimi, 2004: 27-36).
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Potensi tauhid telah ada dan bersemi pada diri Abdullah bin Ummi
Maktum. Potensi tersebut terlihat pada sebab turunnya (sabab an-nuzul)

QS. ‘Abasa ayat 1-12.
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(1) Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling. (2) karena
telah datang seorang buta kepadanya. (3) Tahukah kamu barangkali
ia ingin membersihkan dirinya (dari dosa). (4) atau dia (ingin)
mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu memberi manfaat
kepadanya?. (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup.
(6) maka kamu melayaninya. (7) Padahal tidak ada (celaan) atasmu
kalau dia tidak membersihkan diri (beriman). (8) Dan adapun orang
yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan
pengajaran). (9) sedang ia takut kepada (Allah). (10) maka kamu
mengabaikannya.  (11)  Sekali-kali ~ jangan  (demikian)!
Sesungguhnya ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan.
(12) maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia
memperhatikannya.

Sebab turunnya ayat di atas adalah berdasar riwayat Abu Ya’la

(1992: 431) No. 3123.
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mahdiy, telah

menceritakan kepada kami 'Abdu ar-Razag, telah mengabarkan
kepada kami Ma’mar, dari Qatadah dari Anas bin Malik ra. dalam
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firman Allah yang berbunyi { } Saat itu datang Ibnu
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Ummi Maktum kepada Nabi Saw. yang tengah berbicara dengan
Ubay bin Khalaf, namun Nabi berpaling darinya (lbnu Ummi

Maktum), maka turunlah firman Allah { u‘“"’} Anas bin

Malik melanjutkan bahwa setelah peristiwa tersebut Nabi
senantiasa memuliakan 1bnu Ummi Maktum.

Ibnu Kasir (2011: 568) mengemukakan bahwa lebih dari satu ahli
tafsir menyebutkan, pada suatu hari Rasulullah pernah berbicara dengan
beberapa pembesar Quraisy dan Rasulullah berharap akan keislaman
mereka. Ketika Rasulullah tengah berbicara dan mengajak mereka, tiba-
tiba muncul ’Abdullan bin Ummi Maktum yang menanyakan sesuatu
seraya mendesak Rasulullah untuk menjawabnya. Dijelaskan bahwa
sebenarnya Rasulullah berharap dan berkeinginan menjawab pertanyaan
’Abdullah bin Ummi Maktum andai waktu yang dimiliki Rasulullah
cukup. Kemudian Rasulullah bermuka masam seraya berpaling dari
’Abdullah bin Ummi Maktum dan menghadap orang lain.

Pada ayat ke-empat yang berbunyi,

L;;,\J\ 4k & 5

atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran itu
memberi manfaat kepadanya?

Maksudnya ialah telah sampai kepada ’Abdullah bin Ummi Maktum
nasihat dan peringatan akan berbagai macam hal yang haram. Kemudian,
pada ayat 8-9 yang berbunyi,
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Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk
mendapatkan pengajaran). sedang ia takut kepada (Allah).
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Artinya, ’Abdullah bin Ummi Maktum menuju kepada Rasulullah dan
menjadikan Rasulullah sebagai imam agar ’Abdullah bin Ummi Maktum
mendapatkan petunjuk melalui apa yang Rasulullah katakan padanya.
Jika bukan karena pengabdian diri yang tinggi kepada Allah, tentu
’Abdullah bin Ummi Maktum tidak tergesa-gesa menanyakan sesuatu
hingga mendesak Rasulullah untuk menjawabnya.

. Prinsip Ibadah

Ibadah ialah usaha mendekatkan diri kepada Allah. Pengabdian
ritual sebagaimana diperintahkan dan diatur di dalam al-Quran dan
Sunnah. Muatan ibadah dalam pendidikan Islam berorientasi pada
bagaiman manusia mampu menjalin hubungan utuh dan langsung dengan
Allah (vertikal). Kedua, mampu menjaga hubungan dengan sesama insan
(horizontal), dan ketiga, mampu menjaga dan menyerahkan dirinya
sendiri (internal). Dengan demikian, aspek ibadah merupakan alat yang
digunakan dalam rangka memperbaiki akhlak dan mendekatkan diri
kepada Allah (Zulkarnain, 2008: 27).

Keberhasilan Rasulullah dalam membina dan memberdayakan
para sahabat dalam bidang ibadah, tidak lepas dari kuatnya dasar
keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Keberhasilan tersebut terlihat
bagaimana para sahabat menyerahkan jiwa raga dan harta benda hanya
untuk Allah. Mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi cinta kepada

keluarga dan harta benda. Tidak ragu menolong sesama yang dalam
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kesulitan. Keistimewaan para sahabat terlukis sebagaimana sabda

Rasulullah,

“/upvﬁeﬁ\upjwupuw )«.'5“ ‘2 L_,Jo-

I

JLJ\’” Jb(,i&/dic \le.,au;mu.cwm\ J‘m\ =k
Sk 528 pl L A T Miﬁiéiﬁ/‘géﬁ-éiﬁiéiﬁrd‘fdﬁ

Goleh gy B4 fousl
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Kasir, telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari Mansur dari lbrahim dari
‘Abidah dari ‘Abdullah ra. dari Nabi Saw. bersabda, ‘Sebaik-baik
manusia ialah pada zamanku, kemudian pada zaman berikutnya,
dan kemudian zaman berikutnya. Lalu akan datang suatu kaum

yang persaksiannya mendahului sumpah, dan sumpahnya
mendahului persaksian.” (HR. Al-Bukhari (2002: 645) No. 2652).
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Telah menceritakan kepada kami "Adam bin Abi lyas, telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari al-'A’masy, ia berkata,
aku telah mendengar Zakwan yang menceritakan dari "Abu Sa’id
al-Khudri ra. ia berkata, Nabi Saw. bersabda, ‘Jangan mencela
sahabatku! Meski kalian menginfakkan emas sebesar gunung
Uhud, niscaya tidak akan dapat menyamai satu mud sedekah
mereka, tidak juga separuhnya.” (HR. Al-Bukhari (2002: 903) No.
3673).
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Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam)
dari golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan
merekapun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi
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mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya

selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan

yang besar. (QS. At-Taubah: 100).

Begitupula dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum yang tidak segan-
segan berhijrah ke Madinah, meninggalkan kampung halaman, keluarga
dan harta benda untuk Allah dan Rasul-Nya. Bersama Mus’ab bin ‘Umair
menjadi da’i pertama Madinah. Sebagaimana Asar (ucapan dan
perbuatan sahabat serta tabi’in (Thahan, 1997: 24)) dari Ibnu Sa'ad dan
Al-Hakim (Az-Zahabi, 1982: 361).

Syu’bah berkata, diriwayatkan dari ‘Abu Ishag bahwa ia

mendengar dari Al-Bara™ berkata, orang pertama yang hijrah ke

negeri kami ialah Mus’ab bin ‘Umair dan ‘Abdullah bin Ummi

Maktum. Kemudian keduanya mengajarkan al-Quran kepada

orang-orang.

‘Abdullah bin Ummi Maktum, meski seorang tunanetra ikut
berjihad fi sabilillah pada perang Qadisiyah (Al-Asgalani, 2001: 119).
Peristiwa tersebut terjadi pada masa ‘Umar bin Khattab (Al-Asgalani,
2001: 119). Meski ‘Abdullah bin Ummi Maktum telah mendapat izin
untuk tidak ikut berperang pada masa Rasulullah, namun ia tetap ingin

memperoleh pahala seorang mujahid. Izin yang diperoleh ‘Abdullah bin

Ummi Maktum tertuang dalam QS. An-Nisa ayat 95.
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Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut
berperang) yang tidak mempunyai ‘uzur dengan orang-orang yang
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berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya. Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya
atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing
mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah
melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.

Sebab turunnya ayat di atas adalah berdasar riwayat Al-Bukhari

(2005: 289) No. 2831.
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Telah menceritakan kepada kami “Abu al-Walid: Telah
menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Abu Ishaq, ia

-

berkata,” Aku mendengar al-Bara® ra. berkata, Tatkala turun ayat Y

uwjij\ Sy f)ji-f\-@\ szm (Tidaklah sama antara mukmin yang

duduk (yang tidak ikut berperang)). Rasulullah Saw. memanggil
Zaid, kemudia ia datang sambil berjalan pelan-pelan lalu mulai
menulis ayat tersebut, dan ‘Abdullah bin Ummi Maktum merasa

-

khawatir terhadap keuzuran dirinya, lalu turunlah ayat ($siia Y

J}f'ai\ L};T 1 W}U\ 2 8;5\.9\.?13\ (Tidaklah sama antara
mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak
mempunyai ‘uzur).

Ibnu Kasir (2011: 666) menerangkan bahwa firman Allah yang
berbunyi,
sl Lol 5% GaBl) e Opdelil) gsing ¥

Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut
berperang) yang tidak mempunyai uzur
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sebagai jalan keluar bagi orang-orang yang memiliki uzur untuk
meninggalkan jihad. Seperti, buta, pincang, dan sakit, yang disamakan
dengan mujahidin di jalan Allah dengan harta dan jiwa mereka.

. Prinsip Akhlak

Akhlak menjadi masalah penting dalam perjalanan hidup manusia.
Hal tersebut dikarenakan akhlak menjadi barometer norma-norma baik
dan buruk kualitas pribadi seseorang. Islam tidak merekomendasi
kebebasan manusia untuk menentukan norma-norma akhlak secara
otonom. Sebab, norma-norma baik dan buruk telah ditentukan oleh al-

Qur an dan Sunnah (Zulkarnain, 2008: 28).
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..dari Asy-Sya’bi, dari Nu’man bin Basyir, ia berkata, aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya yang halal
itu jelas, dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya terdapat
(perkara) syubhat yang kebanyakan manusia tidak mengetahui...
(HR. Muslim (1998: 651) No. 1599)
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...dari An-Nawas bin Sam’an al-Ansariy, ia berkata, aku bertanya
kepada Nabi Saw. tentang kebajikan dan dosa, Rasulullah
bersabda, ‘Kebajikan itu keluhuran akhlak, sedangkan dosa adalah
apa-apa yang dadamu merasa ragu-ragu dan kamu tidak suka jika
orang lain mengetahuinya.” (HR. Muslim (1998: 1032) No. 2553)
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Pembinaan dan pemberdayaan dalam bidang akhlak dilakukan
Rasulullah secara bertahap. Hal ini dimaksudkan agar tidak memberatkan
para sahabat dalam proses pembinaan dan pemberdayaan. Pembinaan dan
pemberdayaan akhlak secara bertahap terlihat pada perubahan sikap
orang-orang Arab jahiliah yang membenci bayi perempuan hingga
dibunuhnya, menjadi penyayang terhadap anak baik laki-laki maupun
perempuan. Kedua, terlihat pada pentahapan pengharaman khamr yang
menjadi kegemaran bangsa Arab jahiliah pada saat itu. Secara berurutan
yakni QS. An-Nahl ayat 67, QS. Al-Bagarah ayat 219, QS. An-Nisa ayat
43, QS. Al-Maidah ayat 90 dan 91.

Selain tidak memberatkan, juga agar para sahabat menjadikan
akhlak yang baik sebagai tindakan yang muncul secara otomatis, tanpa
keraguan dan pertimbangan. Akhlak terpuji yang muncul disebut pula
dengan ihsan, yakni beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya,

namun jika tidak mampu maka Allah melihatnya.
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..dari Abu Zur’ah dari Abu Hurairah ia berkata, adalah Nabi SaW
pada suatu hari tengah berkumpul bersama para sahabat, kemudian
Jibril mendatanginya...ia bertanya, ‘terangkanlah kepadaku tentang
ihsan’, Rasulullah menjawab, ‘Hendaklah engkau beribadah kepada
Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Maka jika engkau tidak
dapat melihat-Nya, sesungguhnya la melihat engkau.” (HR.
Bukhari (2002: 23) No. 50)
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Selain ihsan, puncak dari akhlak itu ialah pencapaian prestasi
berupa irsyad, taufig, dan hidayah. Demikian menurut Barmawy Umary
(Zulkarnain, 2008: 29). Irsyad ialah kemampuan membedakan antara
amal yang baik dan buruk. Taufig yakni perbuatan yang sesuai dengan
tuntunan Rasulullah dengan akal sehat. Terakhir hidayah yaitu gemar
melakukan perbuatan baik dan terpuji serta menghindari yang buruk dan
tercela.

Rasulullah diutus sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi
peringatan (QS. Al-Bagarah: 119), sebagai uswatun sasanah (QS. Al-

Ahzab: 21) dan menyempurnakan akhlak yang baik.
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Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin Mansur, ia berkata:
telah menceritakan kepada kami ‘Abdul-‘Aziz bin Muhammad,
dari Muhammad bin ‘Ajlan, dari Qa’qa’ bin Hakim, dari Abu Salih,
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda,’Sungguh
hanyalah aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik.’
(HR. Ahmad (1995: 512-513), No. 8952)
Keberhasilan Rasulullah dalam membina dan memberdayakan akhlak
para sahabat terlihat pada setiap tindak tanduk yang merupakan cerminan
dari sikap ihsan, irsyad, taufiq, dan hidayah para sahabat, tidak terkecuali
pada ‘Abdullah bin Ummi Maktum.
Jika bukan karena akhlak yang luhur, tentu masyarakat Madinah

menolak untuk diajarkan al-Qur'an oleh ‘Abdullah bin Ummi Maktum.

Tentu Rasulullah tidak menjadikan ‘Abdullah bin Ummi Maktum
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sebagai wali kota sementara Madinah, dan menjadi salah satu muazin
Rasulullah. Semua hal tersebut adalah keberhasilan Rasulullah dalam
membina dan memberdayakan akhlak terpuji kepada ‘Abdullah bin
Ummi Maktum.

Prinsip Kemasyarakatan

Bidang kemasyarkatan mencakup pengaturan pergaulan hidup
manusia di atas bumi. Seperti pengaturan tentang benda, ketatanegaraan,
hubungan antarnegara, hubungan antarmanusia dalam dimensi sosial, dan
lain-lain (Zulkarnain, 2008: 29). Pengaturan pergaulan tersebut sesuai
dengan apa yang Allah dan Rasul-Nya tuntunkan.

Contoh yang diberikan Rasulullah dalam upaya pembinaan dan
pemberdayaan sosial kemasyarakatan terlihat dalam kehidupan sehari-
hari. Mengajarkan bagaimana berinteraksi dengan keluarga, sahabat,
tetangga, penguasa, dan masyarakat secara langsung kepada para sahabat.
Seperti menghormati dan menunaikan hak tetangga, menjaga pergaulan
antara laki-laki dan perempuan, menyayangi yang muda dan

menghormati yang tua.
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Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya, telah
mengabarkan kepada kami Ibnu Wahb, ia berkata: telah
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mengabarkan kepadaku Yunus, dari lbnu Syihab, dari Abu

Salamah bin ‘Abdir-Rahman, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah

Saw. bersabda,’Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari

Akhir, maka berkatalah yang baik atau diam, dan barangsiapa yang

beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka muliakanlah

tetangganya, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan Hari

Akhir, maka muliakanlah tamunya.” (HR. Muslim (1998: 51), No.

47)

Terhadap ‘Abdullah bin Ummi Maktum, Rasulullah memberikan
kebebasan untuk turut serta dalam kehidupan sosial bermasyarakat.
Tanpa membatasi gerak langkahnya dalam setiap kegiatan kaum
Muslimin. Tidak hanya bidang sosial, bahkan ‘Abdullah bin Ummi
Maktum mengikuti kehidupan politik kaum Muslimin, serta mengikuti
kegiatan berbagai perutusan yang datang dan pergi menghadap
Rasulullah.

Ketunanetraan yang dialami ‘Abdullah bin Ummi Maktum tidak
menjadi penghalang untuk aktif dalam kehidupan sosial dan politik kaum
Muslimin. Tidak menghalanginya untuk berhijrah ke Madinah. Tidak
menghalanginya untuk memberikan pengajaran al-Qur'an kepada
masyarakat Madinah bersama Mus’ab bin ‘Umair. Tidak menjadi
penghalang saat menjadi muazin bersama Bilal bin Rabbah. Serta tidak
menjadi penghalang saat menjadi wali kota sementara Madinah,

menggantikan Rasulullah yang tidak berada di Madinah.

. Prinsip Kepercayaan dan Penghargaan

Sikap kepercayaan dan penghargaan merupakan modal dalam
pendidikan terhadap ‘Abdullah bin Ummi Maktum yang seorang

tunanetra. Sebab, dengan kepercayaan dan penghargaan menjadikan
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seseorang lebih percaya diri dan berkompeten. Kedua sikap ini, tidak
hanya ditunjukkan Rasulullah kepada Abdullah bin Ummi Maktum saja,
namun Rasulullah memberikan perlakuan yang sama terhadap seluruh
sahabat. Bentuk kepercayaan dan penghargaan yang diberikan tidak
harus sama antara sahabat yang satu dengan lainnya. Diberikan porsi
sesuai bidang kemampuan dan keahlian para sahabat.

Sebagai contoh, ketika terjadi peperangan antara tentara Muslim
dan kafir Quraisy, Rasulullah mengetahui potensi yang dimiliki Ja’far bin
Abu Thalib. Kemudian, Rasulullah memberikan kepercayaan kepadanya
untuk menjadi pemimpin salah satu korps. Penghargaan yang diberikan
Rasulullah yakni mengangkat Ja’far bin Abu Thalib sebagai Panglima
Tentara Muslim tatkala Rasulullah tidak dapat ikut serta dalam suatu
peperangan (Umairah, 2009: 52).

Contoh lainnya, Rasulullah memberikan kepercayaan kepada
Abdur-Rahman bin Auf untuk mengendalikan pusat perdagangan Islam
bernama Suqul Ansar. Oleh sebab kemampuannya dalam berdagang.
Selanjutnya, Rasulullah mengangkat Abdur-Rahman bin Auf menjadi
Menteri Ekonomi Madinah (Umairah, 2009: 52).

Terhadap Dehyatul Qalbi, Rasulullah memberikan kepercayaan
untuk mewakilinya bertemu raja Romawi, sehingga ia diangkat menjadi
Menteri Luar Negeri untuk Romawi (Umairah, 2009: 52). Kepada
Abdullah bin Ummi Maktum, kepercayaan dan penghargaan yang

Rasulullah berikan dengan memberi kesempatan menjadi muazin, dan
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wali kota sementara Madinah. Salah satu sifat mulia yang dimiliki oleh
Rasulullah adalah amanah (dapat dipercaya) dan cerdas, cerdik. Karena
sifat mulia inilah Rasulullah terhindar dari sikap gegabah dalam melihat
dan memilih sahabat yang berkompeten. Jika sejak awal ‘Abdullah bin
Ummi Maktum tidak memiliki kualifikasi sebagai muazin dan pemimpin
tentulah Rasulullah sudah sejak awal tidak memilihnya.

. Prinsip Kasih Sayang

Seperti prinsip kepercayaan dan penghargaan, kasih sayang
termasuk modal penting dalam pembinaan dan pemberdayaan seorang
tunanetra. Tanpa rasa kasih dan sayang, pembinaan dan pemberdayaan
kepada seseorang tidak akan maksimal. Lebih-lebih kepada mereka yang
membutuhkan perhatian khusus. Kasih sayang yang dibutuhkan tidak
hanya muncul dari keluarga namun juga dari lingkungan sekitar.

Rasulullah sangat menekankan pentingnya memunculkan rasa
kasih dan sayang di antara umat Islam. Tidak hanya kepada manusia

namun juga kepada lingkungan. Rasulullah bersabda,
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...dari Zaid bin Wahb dan Abu Zabyan dari Jarir bin ‘Abdullah ia

berkata, Rasulullah Saw. bersabda, ‘Allah tidak mengasihi orang

yang tidak mengasihi manusia.” (HR. Bukhari (2002: 1821), No.
7376)
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..telah menceritakan kepada kami Abu Salamah bin ‘Abdur-
Rahman bahwasannya Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah Saw.
mencium al-Hasan bin ‘Ali, dan di sisi beliau ada al-'Agra’ bin
Habis at-Tamimy yang sedang duduk, kemudian ia berkata, Aku
memiliki sepuluh orang anak, tidak seorangpun yang pernah aku
cium. Maka Rasulullah Saw. pun memandang kepadanya, lalu

bersabda, ‘Barangsiapa yang tidak menyayangi maka tidak
disayangi.” (HR. Bukhari (2002: 1505), No. 5997)
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...dari ‘Amir ia berkata, aku mendengarnya sedang berkata, aku
mendengar an-Nu’man bin Basyir berkata, Rasulullah Saw.
bersabda, ‘Engkau melihat kaum Mukminin dalam saling
mengasihi diantara mereka, saling mencintai diantara mereka, dan
saling lembut diantara mereka seperti satu tubuh, jika salah satu
anggota tubuh sakit, maka seluruh anggota tubuh yang lain ikut
sakit demam dan tidak bisa tidur.” (HR. Bukhari (2002: 1508), No.
6011)

Sikap kasih dan sayang yang ditunjukkan keluarga, para sahabat
dan lingkungan sekitar, membentuk kepribadian ‘Abdullah bin Ummi
Maktum menjadi pribadi yang ekstrover, percaya diri dan mandiri.
Ketunanetraan yang dialaminya tidak menghalanginya untuk
bersosialisasi dengan masyarakat dan dunia luar. Karena rasa kasih dan
sayang yang ditunjukkan keluarga dan lingkungan lah, ia mampu
menjadi da’i, muazin, dan bahkan wali kota sementara Madinah. Semua

ini tidak lepas dari peran seorang Rasul yang rahmatan lil-‘alamin

(rahmat bagi seluruh alam).
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C. Relevansi antara Pendidikan Rasulullah kepada Abdullah bin Ummi
Maktum dengan Pendidikan Tunanetra

1. Pendidikan Tunanetra

Persatuan  Tunanetra Indonesia (Pertuni) (Tarsidi, 2011)
mendefinisikan ketunanetraan sebagai berikut:

Orang tunanetra adalah mereka yang tidak memiliki penglihatan

sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa

penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya

untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan

cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata (kurang awas).
Pengertian “12 point” adalah ukuran huruf standar pada komputer di
mana pada bidang selebar satu inci memuat 12 buah huruf (Tarsidi,
2011).

Pengertian tunanetra tidak saja bagi mereka yang buta. Mencakup
juga mereka yang mampu melihat namun sangat terbatas dan kurang
dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari, terutama dalam
belajar. Jadi, anak-anak yang termasuk bagian kelompok tunanetra ialah
anak-anak dengan kondisi penglihatan “setengah melihat”, “low vision”,
atau rabun (Somantri, 2012: 65). Secara edukasional, seseorang dikatakan
tunanetra apabila untuk kegiatan pembelajaran dia memerlukan alat bantu
khusus, metode khusus atau teknik-teknik tertentu sehingga dia dapat
belajar tanpa penglihatan atau dengan penglihatan yang terbatas (Tarsidi,
2011).

Menurut Tarsidi (2011), berdasarkan cara pembelajarannya,

ketunanetraan terbagi ke dalam dua kelompok. Pertama, blind (buta) atau
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tunanetra berat, kedua, low vision (kurang awas) atau tunanetra ringan.
Seseorang dikatakan tunanetra berat (blind) apabila dia sama sekali tidak
memiliki penglihatan atau hanya memiliki serapan cahaya. Untuk
keperluan belajarnya dia harus menggunakan indera-indera non-
penglihatan. Misalnya, membaca dengan mengunakan tulisan Braille
yang dibaca melalui ujung-ujung jari, atau rekaman audio yang dibaca
melalui pendengaran.

Dikatakan tunanetra ringan (low vision), apabila seseorang setelah
dikoreksi penglihatannya masih sedemikian buruk namun, fungsi
penglihatannya dapat ditingkatkan melalui penggunaan alat-alat bantu
optik dan modifikasi lingkungan. Anak low vision (kurang awas) belajar
melalui  penglihatan dan indera-indera lainnya. Keberfungsian
penglihatannya bergantung pada faktor-faktor seperti pencahayaan, alat
bantu optik yang digunakannya, tugas yang dihadapinya, dan karakteristik
pribadinya. Misalnya, dia mungkin mampu membaca tulisan yang
diperbesar dengan atau tanpa kaca pembesar, namun dia juga akan
terbantu dengan belajar Braille atau menggunakan rekaman audio.

Secara umum manusia berkomunikasi dengan lingkungan alam dan
sosial melalui kemampuan inderanya. Diperlukan kerjasama dan
keterpaduan antara indera-indera untuk memperoleh suatu makna yang
lengkap dan utuh tentang suatu objek di lingkungannya. Sedangkan, pada
diri anak tunanetra kemampuan tersebut cenderung terhambat sebab

indera-indera yang ada tidak bekerja secara optimal dikarenakan
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ketunanetraan yang dialaminya (Somantri, 2012: 67). Oleh karenanya
pendidikan dan latihan yang diberikan kepada anak tunanetra haruslah
mencakup pendidikan dan latihan kognitif, motorik, emosi, sosial, dan
kepribadian (Somantri, 2012: 67-87).

Pendidikan dan latihan yang tepat serta pemberian kesempatan yang
sama sangat dibutuhkan bagi seorang tunanetra. Jika seorang tunanetra
mendapatkan pendidikan, latihan, dan kesempatan maka ketunanetraan
tidak lebih dari gangguan fisik saja, sehingga mereka dapat bekerja
sebagaimana orang biasa lakukan di tempat kerja pada umumnya (Tarsidi,
2007). Menurut Omvig (Tarsidi, 2007) menjelaskan pendidikan atau
latihan yang tepat adalah kombinasi antara berbagai teknik pendidikan
atau pelatihan yang memberdayakan, pendidikan atau pelatihan yang
memungkinkan seorang tunanetra pada umumnya untuk menjadi benar-
benar mandiri dan swasembada.

Masih menurut Omvig (Tarsidi, 2007) yang mengemukakan tiga
cara yang dibutuhkan setiap orang tunanetra agar mencapai tujuan
kemandirian sejati dan swasembada. Kemudian Tarsidi (2007)
melengkapinya, sehingga menjadi empat. Keempat hal tersebut adalah:

a. Seorang tunanetra harus menyadari, baik secara intelektual maupun
emosional, bahwa dia benar-benar dapat mandiri dan swasembada.

b. Seorang tunanetra harus benar-benar belajar untuk menguasai
keterampilan-keterampilan khusus (teknik-teknik alternatif) yang akan

memungkinkannya untuk benar-benar mandiri dan swasembada.
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c. Orang tunanetra harus belajar mengatasi sikap negatif masyarakat
terhadap ketunanetraan.
d. Orang tunanetra harus belajar tampil wajar di dalam pergaulan sosial.

2. Relevansi Prinsip Pendidikan ‘Abdullah bin Ummi Maktum terhadap
Pendidikan Tunanetra

Rumusan prinsip pendidikan tunanetra yang diperoleh berdasarkan
tinjauan terhadap ayat al-Qur an, hadis-hadis dan sejarah Islam yang
berkaitan dengan ‘Abdullah bin Ummi Maktum, sangat erat kaitannya
dengan pendidikan tunanetra saat ini. Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, prinsip pendidikan bagi anak tunanetra dengan studi kasus
‘Abdullah bin Ummi Maktum menekankan pendidikan spiritual,
mencakup akidah, akhlak, ibadah dan sosial. Sebab, pada diri seorang
anak tunanetra, ketertarikan terhadap nilai-nilai moral dan agama lebih
tinggi (Somantri, 2012: 88).

Tauhid merupakan pusat dari segala aktivitas manusia dalam
hubungannya sebagai makhluk dengan Allah, sang Khalig, hubungan
antar sesama manusia sebagai makhluk sosial, dan hubungan manusia
dengan alam sekitar (Wisnawati, 2015: 88-89). Kurang tepat jika
dikatakan bahwa ruang lingkup tauhid hanya sebatas pada hubungan
manusia dengan penciptanya. Oleh sebab tauhid mencakup seluruh
dimensi kehidupan manusia, Rasulullah menjadikannya sebagai dasar

dalam membangun seluruh potensi masyarakat Mekkah dan Madinah.
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Dalam pelaksanaannya, pendidikan tauhid kepada masyarakat
Mekkah dan Madinah dikemas dengan prinsip kasih sayang dan tanpa
paksaan. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap pribadi ‘Abdullah bin
Ummi Maktum, yang selanjutnya memeluk Islam. Prestasi yang
didapatkan oleh ‘Abdullah bin Ummi Maktum, merupakan implikasi dari
ketauhidannya, yakni berupa kepercayaan dan penghargaan dari
Rasulullah.

Pendidikan tauhid merupakan jawaban dari permasalahan
pendidikan anak tunanetra dari segi kepribadian. Sebab, kepribadian pada
diri anak tunanetra merupakan hal pertama yang harus dibangun dan
dibina. Fokus pendidikan anak tunanetra, seperti pendapat Omvig,
merujuk pada kemampuan diri anak tunanetra untuk mandiri dan
swasembada.

Upaya kemandirian dan keswasembadaan anak tunanetra dapat
ditempuh dengan pendidikan tauhid. Tauhid sebagai penghubung antara
manusia dengan Allah, sang Pencipta. Menyadarkan manusia alasan
diciptakannya ialah pengabdian diri kepada Allah. Pengabdian diri tidak
hanya berhenti pada ritual keibadahan, namun juga meresap dalam
kehidupan sehari-hari, yang terlihat pada sikap yang muncul.

Sikap yang muncul berupa penerimaan terhadap apa yang telah
digariskan Allah padanya. Keyakinan bahwa tidak ada yang membedakan
manusia dihadapan Allah kecuali keimanan. Kesadaran ini kemudian

memunculkan semangat bahwa terdapat banyak rahasia Allah yang tidak
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diketahui manusia, yang pasti terbaik bagi diri manusia. Pengertian inilah
yang menjadikan anak tunanetra mampu secara intelektual dan emosional
untuk bersikap mandiri dan swasembada. Selanjutnya, diwujudkan
dengan mengoptimalkan penggunaan indera-indera yang ada, meski tanpa
indera penglihatan.

Dimensi tauhid tidak berhenti pada pengabdian diri kepada Allah.
Namun, dibuktikan pula dengan menebar kasih kepada sesama manusia
dan lingkungan. Menjalin hubungan manusia dengan manusia sebagai
makhluk sosial dan manusia dengan alam sekitar. Ini adalah sunnatullah
sebagai manusia. Kesadaran bahwa manusia diciptakan untuk saling
mengenal satu sama lain, saling bersosialisasi, saling mengambil
pelajaran, dan saling memberi manfaat memunculkan pengertian pada diri
anak tunanetra untuk tidak menarik diri dari pergaulan.

Sikap ekstrover yang ditunjukkan oleh anak tunanetra dapat
merubah paradigma masyarakat di sekitarnya. Masyarakat tidak lagi
bersikap skeptis kepada mereka yang tunanetra, bahkan ikut membantu
dalam rangka pendidikan dan pelatihan yang tepat bagi mereka yang
tunanetra. Bantuan masyarakat menjadikan anak-anak tunanetra mampu
bersikap wajar dalam pergaulan sosial.

Pendidikan tauhid, prinsip kasih sayang dan kepercayaan serta
penghargaan merupakan hal penting bagi anak tunanetra. Tiga prinsip

pokok tersebut dibutuhkan dalam rangka membangun dan membina
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kepribadian anak tunanetra. Peran keluarga dan lingkungan sangat

menentukan pada keberhasilan pendidikan anak tunanetra.





